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ABSTRAK

Tersedak pada anak TK membutuhkan penanganan yang tepat, sehingga
pengetahuan guru mengenai penanganan tersedak pada anak harus ditingkatkan
untuk mengurangi risiko yang dapat membahayakan anak. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan guru TK tentang penanganan tersedak
pada anak adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan. Penelitian ini
menggunakan media audiovisual karena media ini menggabungkan unsur suara dan
gambar, sehingga mempermudah guru untuk menyerap informasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
audiovisual terhadap pengetahuan guru dalam penanganan tersedak pada anak.
Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan rancangan one group
pretest-posttest design. Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling
sejumlah 16 responden. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden
(81,2%) memiliki pengetahuan baik setelah diberikan pendidikan kesehatan. Uji
statistik marginal homogeneity menunjukkan terdapat perbedaan antara sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media audiovisual terhadap
tingkat pengetahuan guru TK dengan p-value 0.003 (p<0.05), artinya ada pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap pengetahuan guru TK
dalam penanganan tersedak pada anak. Penelitian ini menyatakan pengetahuan
tentang penanganan tersedak pada anak TK dapat ditingkatkan, salah satunya
dengan memanfaatkan media audiovisual sebagai sarana pendidikan kesehatan,
sehingga diharapkan dapat membantu guru TK dalam melakukan penanganan
tersedak pada anak.

Kata kunci : Media Audiovisual, Penanganan Tersedak, Pendidikan Kesehatan,
Pengetahuan
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Teachers' Knowledge of Handling Choking in Children
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ABSTRACT

Choking in kindergarten children requires appropriate treatment, so teachers'
knowledge regarding choking management must be improved to reduce the risks of
harm to children. One effort to improve kindergarten teachers' knowledge
regarding choking management is through health education. This study used
audiovisual media because it combines sound and visual elements, making it easier
for teachers to absorb information. This study aimed to determine the effect of
health education using audiovisual media on teachers' knowledge regarding
choking management in children. This study was a pre-experimental study with a
one group pretest-posttest design. Sampling was conducted with a total sampling
of 16 respondents. The results showed that the majority of respondents (81.2%) had
good knowledge after receiving health education. A statistical test of marginal
homogeneity showed a difference in the level of knowledge of kindergarten teachers
before and after receiving health education through audiovisual media, with a p-
value of 0.003 (p<0.05). This indicates that health education using audiovisual
media has an effect on kindergarten teachers' knowledge of handling choking in
children. This study suggest that knowledge about handling choking in kindergarten
children can be improved by utilizing audiovisual media as a health education tool,
which is expected to assist kindergarten teachers in handling choking in children.

Keywords : Audiovisual Media, Choking Management, Health Education,
Knowledge
References  : 65 (2014-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Anak yang berusia belum sekolah sangat berisiko mengalami tersedak,

menurut permendikbud pada tahun 2014 anak yang berusia disekitar 4 sd 6
tahun berada dalam tahap perkembangan awal. Anak kecil tidak hanya
tersedak karena makanan, tetapi juga tersedak benda-benda kecil, seperti
mainan, koin, permen dan yang lainnya (Ernawati et al., 2021).

Kecelakaan yang sering terjadi pada anak di TK selain terjatuh adalah
tersedak. Tersedak adalah kondisi ketika jalur udara untuk bernapas
tersumbat saat sedang makan ataupun hal lain yang mungkin dapat masuk
ke mulut anak dapat menyebabkan respirasi menjadi terganggu. Tersedak
ialah situasi gawat darurat yang muncul secara mendadak dan memerlukan
penanganan segera dari orang di sekitar korban. Jika tidak segera ditangani,
kondisi ini dapat menyebabkan kekurangan oksigen (hipoksia) yang
berisiko mengakibatkan kematian. Kasus tersedak pada anak menjadi faktor
signifikan yang berkontribusi terhadap angka kesakitan dan kematian,
sehingga perlu mendapat perhatian serius dalam upaya kesehatan
masyarakat (Trifianingsih et al., 2022).

Data dari WHO (2015) menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam jumlah anak tersedak, yaitu sejumlah 17.573 jiwa. Kasus tersedak
diklasifikasikan menurut penyebabnya, yaitu karena makanan 59,5%,
tersedak dikarenakan masuknya suatu objek 31,4%, serta tersedak tanpa
penyebab tidak diketahui 9,1%. Tidak ada data statistik tentang jumlah
kasus tersedak di Indonesia. Namun, menurut survei yang dilakukan oleh
Departemen Kesehatan Nasional pada tahun 2014, ada 105 kasus tersedak
karena biji-bijian, 82 kasus karena kacang-kacangan, dan 79 kasus karena
sayuran serta penyebab lainnya yaitu tersedak karena logam, makanan dan
tulang ikan (Sulistiyani, A., & Ramdani, M. L. 2020), sedangkan
berdasarkan survey demografi dan kesehatan Indonesia yang diambil dari
laporan kasus otopsi bedah (Triwidiyantari, 2023), hasil studi menunjukan

kasus anak-anak yang meninggal karena tersedak oleh benda asing berusia
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dibawah 11 tahun terdapat sebanyak 27 kasus yang diambil dari laporan
kasus otopsi bedah.

Tersedak merupakan jenis cedera yang tidak disengaja pada anak dan
menjadi salah satu faktor utama penyebab kematian. Anak anak sering
mengalami tersedak karena mereka makan sambil bermain ataupun
berlarilari (Ernawati, dkk, 2021), sehingga anak usia prasekolah
memerlukan pengawasan sepenuhnya oleh guru, karena guru merupakan
penanggung jawab anak-anak di sekolah. Menurut penelitian Behboudi et
al., (2022) Guru seringkali mengambil tindakan yang tidak tepat saat
menangani tersedak karena mereka tidak mengetahui teori yang tepat,
seperti mendorong benda asing semakin masuk ke jalur respirasi sehingga
memperburuk kondisi dan menyulitkan proses pengeluaran. Salah satu
faktor utama yang menyebabkan kematian dan fokus anak yang tersedak
adalah pengetahuan guru dan ketidakmampuan mereka untuk memberikan
pertolongan pertama. Sangat sedikit guru yang tahu bagaimana memberikan
pertolongan pertama pada anak yang tersedak. Selama ini kebanyakan orang
hanya menepuk-nepuk punggung anak yang tersedak dan dibawa ke RS jika
tidak berhasil mengeluarkannya. Oleh karena itu, guru harus dididik lebih
banyak tentang kegawatdaruratan tersedak agar anak-anak tidak mengalami
cedera atau kematian.

Salah satu cara peningkatan pengetahuan mengenai penanganan
tersedak anak dapat dilakukan melalui pemberian lebih banyak informasi
tentang bagaimana menangani tersedak pada anak dengan benar.
Pendidikan kesehatan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara menjaga kesehatan
mereka. Media pendidikan kesehatan dapat memengaruhi pendidikan
kesehatan secara optimal (Nurmala, 2018).

Media yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan pemberian
pendidikan kesehatan salah satunya yaitu, media audiovisual. Penggunaan
alat bantu pembelajaran audiovisual dapat meningkatkan minat seseorang
untuk memperhatikan sebuah video pembelajaran. Penggunaan audiovisual

memiliki kelebihan dibandingkan dengan media lain. Salah satu
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kelebihannya adalah informasi yang didapatkan dari audiovisual tersimpan
pada memori jangka panjang serta penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran dapat mengurangi waktu proses pembelajaran sebesar 15%
(Nurul 1, S 2015). Kelebihan lainnya dari media audiovisual adalah dapat
memudahkan dalam menyajikan informasi tentang suatu proses yang agak
sulit, memiliki lebih dari satu media yang disajikan, misalnya dengan
menggabungkan elemen audio dan visual, menarik perhatian untuk
meningkatkan motivasi untuk belajar, bersifat interaktif, mandiri, dan
memungkinkan pengguna menggunakannya sendiri (Rusmayadi et al.,
2022)

Media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan karena
media ini dapat menampilkan informasi dengan menggambarkan suatu
proses dengan tepat. Media audiovisual juga mendorong guru untuk lebih
berkonsentrasi untuk menyimak materi yang diberikan (Masruroh &
Mukhoirotin, 2022). Menurut Mulyani dan Fitriana (2020), pendidikan
kesehatan yang diberikan melalui media audiovisual memiliki efek yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, setelah dilakukan analisis
effect size.

Berbagai insiden yang tidak diinginkan seperti terjatuh, terluka, terjepit,
pingsan, bahkan tersedak benda kecil, kerap terjadi di lingkungan Taman
Kanak-Kanak. Atas dasar itulah, guru TK harus tahu bagaimana menangani
tersedak karena mereka memiliki anak usia dini di bawah pengawasan
mereka. Namun, menurut Trifianingsih & Anggraini (2022) Setengah dari
orang dewasa tidak tahu apa yang harus dilakukan agar anak tidak tersedak,
apa yang harus dilakukan ketika anak tersedak, atau bagaimana mengatasi
anak tersedak. Berdasarkan hasil temuan pada beberapa TK di Indralaya
utara hingga saat ini meskipun kasus tersedak pada anak cukup sering terjadi
di lingkungan sekolah, pelatihan bagi guru mengenai penanganannya
hingga kini belum pernah dilaksanakan.

Hasil studi pendahuluan peneliti di TK Islam Bani Ali Indralaya Utara,
kepada 4 orang guru menyebutkan bahwa pernah ada siswa yang mengalami

tersedak dan guru tersebut hanya memberikan air putih dan menepuk-nepuk
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punggung anak yang tersedak dan dari hasil studi pendahuluan juga
didapatkan bahwa guru tersebut belum mengetahui bagaimana cara
melakukan penanganan yang tepat pada anak tersedak karena belum pernah
mendapat informasi ataupun pengetahuan mengenai tindakan tepat yang
dapat dilakukan, sehingga berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh media audiovisual untuk pendidikan
kesehatan pada pengetahuan guru TK tentang cara menangani tersedak pada

anak.

1.2 Rumusan Masalah

Tersedak adalah salah satu kondisi darurat atau cedera yang kerap
terjadi pada anak usia dini, sehingga dibutuhkan kesiapsiagaan untuk
menangani situasi ini dengan cepat dan tepat. Tersedak merupakan suatu
kegawatdaruratan yang sangat berbahaya, karena dalam beberapa menit
akan terjadi kekurangan oksigen secara general atau menyeluruh sehingga
hanya dalam hitungan menit klien akan kehilangan reflek nafas. Pada
kondisi tersebut seseorang akan mengalami gangguan atau penyumbatan
pada saluran pernafasan dan Jika tidak segera ditangani, tubuh dapat
mengalami kekurangan oksigen (hipoksia) yang berpotensi menyebabkan
kematian. Penatalaksanaan tersedak erat kaitannya dengan manajemen jalan
napas, karena berfungsi memulihkan sirkulasi udara agar kembali berjalan
secara optimal. Segera setelah ditemukan gangguan pernapasan, intervensi
manajemen jalan napas harus segera dilakukan untuk mencegah kondisi
yang lebih serius. Dengan demikian, penyediaan sumber pengetahuan
menjadi hal yang penting dalam mengelola jalan napas dengan benar.
Edukasi kesehatan merupakan langkah yang dibutuhkan masyarakat guna
menambah wawasan dan pemahaman mengenai penanganan tersedak pada
anak secara tepat, terutama bagi guru TK yang memiliki tanggung jawab
besar pada banyak sekali anak-anak saat berada disekolah karena berisiko
tinggi mengalami kecelakaan seperti tersedak.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “adakah pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
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audiovisual terhadap pengetahuan guru TK dalam penanganan tersedak

pada anak?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh

pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap pengetahuan

guru TK dalam penanganan tersedak pada anak.

2. Tujuan Khusus

a.
b.
C.

Mengetahui rata-rata usia guru TK

Mengetahui distribusi pendidikan terakhir guru TK

Mengetahui tingkat pengetahuan guru TK dalam penanganan
tersedak pada anak sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual

Mengetahui tingkat pengetahuan guru TK dalam penanganan
tersedak pada anak sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual

Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan guru TK dalam
penanganan tersedak pada anak sebelum dan sesudah dilakukan

pendidikan kesehatan dengan media audiovisual

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media audiovisual

mengenai penanganan tersedak yang tepat pada anak diharapkan

pengetahuan dan wawasan guru TK dalam menangani kasus tersedak

pada anak dapat meningkat.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Profesi Keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperluas wawasan serta menjadi masukan bagi profesi
keperawatan dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan melalui

pemanfaatan media audiovisual sebagai sarana edukasi.
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b. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas
mengenai dampak pendidikan kesehatan berbasis media audiovisual
terhadap peningkatan pengetahuan guru TK dalam menangani kasus
tersedak pada anak, sehingga bisa menjadi bahan masukan informasi
untuk kepentingan pendidikan dan tambahan kepustakaan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai pijakan, panduan
dan sumber referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya yang
mengangkat tema serupa dengan variasi metode maupun variabel
yang digunakan.

d. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman responden terkait penanganan tersedak pada anak

melalui intervensi pendidikan kesehatan berbasis media audiovisual.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah bagian dari ruang lingkup ilmu keperawatan gawat
darurat yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual terhadap pengetahuan guru TK dalam
penanganan tersedak pada anak. Desain penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian kuantitatif pre experimental one group pretest-posttest
yaitu rancangan eksperimen yang tidak terdapat kelompok pembanding
(kontrol). Populasi pada penelitian ini berjumlah 18 orang yang meliputi
seluruh guru yang bekerja di TK Annisa, TK Sekolah Alam Indralaya, TK
IT Al-Ghaniy dan TK Rabbani Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya
Utara. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
non probability sampling melalui teknik total sampling. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025. Penyajian hasil penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2024. Data dikumpulkan melalui penggunaan
kuesioner sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang

pengetahuan penanganan tersedak pada anak dengan media audiovisual. Uji
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statistik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Marginal

Homogeneity.
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